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ABSTRACT 
 

 
 
 

TARUMANAGARA UNIVERSITY 

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 

JAKARTA 

 
(A) DHYANITARA MITTA 

 

(B) THE EFFECT OF FINANCIAL LITERACY, MATERIALISM, RISK 

PERCEPTION, AND MONEY VALUE ON PROPENSITY TO INDEBTEDNESS 

(C) xviii + 109 pages, 17 tables, 7 pictures, 6 appendix 

(D) FINANCIAL MANAGEMENT 
 

(E) Abstract: This study aims to determine whether there is an effect of 1)financial 

literacy on propensity to indebtedness 2)materialism on propensity to indebtedness 

3)risk perception on propensity to indebtedness 4)money value on propensity to 

indebtedness. In this study, there were 200 respondents from the millennial 

generation and domiciled in Jakarta who were successfully collected through a 

questionnaire with purposive sampling technique. The data that has been 

successfully collected is then processed using the PLS-SEM method. The hypothesis 

test result shows that there is a negative effect of financial literacy on propensity to 

indebtedness, there is a positive effect of materialism on propensity to indebtedness, 

and there is a negative effect of risk perception on propensity to indebtedness. 

However, there is no effect of money value on propensity to indebtedness. 

(F) Keywords: Financial literacy, Materialism, Risk Perception, Money Value, 

Propensity to Indebtedness 

(G) Reference list: 57 (1982 – 2021) 

(H) Ary Satria Pamungkas S.E., M.M.
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ABSTRAK 
 

 
 
 

UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

 

(A) DHYANITARA MITTA 
 

(B) PENGARUH FINANCIAL LITERACY, MATERIALISM, RISK 

PERCEPTION, DAN MONEY VALUE TERHADAP PROPENSITY TO 

INDEBTEDNESS 

(C) xviii + 109 halaman, 17 tabel, 7 gambar, 6 lampiran 
 

(D) MANAJEMEN KEUANGAN 
 

(E) Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
 

1)financial literacy terhadap propensity to indebtedness 2)materialism terhadap 
 

propensity to indebtedness 3)risk perception terhadap propensity to indebtedness 
 

4)money value terhadap propensity to indebtedness. Pada penelitian ini terdapat 200 

orang responden dari generasi milenial dan berdomisili di kota Jakarta yang berhasil 

dikumpulkan melalui kuesioner dengan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling. Data yang telah berhasil dikumpulkan kemudian diolah dengan metode 

analisis data PLS-SEM. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan terdapat pengaruh 

negatif financial literacy terhadap propensity to indebtedness, terdapat pengaruh 

positif materialism terhadap propensity to indebtedness, dan terdapat pengaruh 

negatif risk perception terhadap propensity to indebtedness. Namun, tidak terdapat 

pengaruh money value terhadap propensity to indebtedness. 

(F) Kata kunci: Financial literacy, Materialism, Risk Perception, Money Value, 

Propensity to Indebtedness 

(G) Daftar Pustaka: 57 (1982 – 2021) 

(H) Ary Satria Pamungkas S.E., M.M.
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 

 

A.   PERMASALAHAN 
 

 

1.  Latar Belakang Masalah 
 

 

Saat ini Indonesia sedang memasuki masa bonus demografi. 

Menurut hasil sensus 2020, penduduk usia produktif di Indonesia (15-65 

tahun) lebih besar dibandingkan dengan penduduk usia tidak produktif (14 

tahun ke bawah dan 65 tahun ke atas) dengan persentase 70,72% untuk 

penduduk usia produktif. Bonus demografi yang dimiliki Indonesia saat ini 

diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara dan juga 

peningkatan pembangunan. Puncak era bonus demografi di Indonesia 

diperkirakan akan mencapai puncaknya pada tahun 2025 – 2030 (Junida, 

2021). 
 

 

Berdasarkan data yang didapat melalui Badan Pusat Statistik (BPS) 

pada 2020, penduduk kelompok usia sangat produktif terdiri atas penduduk 

Indonesia yang lahir di antara 1981 – 1996 dan dikategorikan sebagai 

generasi  milenial.  Persentase  generasi  milenial  sendiri  adalah  sebesar 

25,87% dari total penduduk Indonesia atau mencapai 69,90 juta jiwa. Jumlah 

ini mendominasi penduduk Indonesia kedua, dimana dominasi terbanyak 

adalah generasi Z yaitu sebesar 27,94% atau 75,49 juta jiwa. 

 
Milenial dikenal sebagai generasi yang lahir di masa pertumbuhan 

era digital sehingga mampu dan dekat dengan perkembangan teknologi. 

Milenial merupakan generasi dengan gaya hidup yang suka bergaul, 

memilih menghabiskan uang untuk sebuah pengalaman, terbiasa dengan 

pembayaran non-cash, membeli barang terus-menerus, hang-out, makan di
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restoran ataupun cafe, dan travelling membuat generasi milenial melekat 

dengan sifat konsumtif sehingga akhirnya terjebak dan mengalami kesulitan 

keuangan (Ida, Zaniarti, Wijaya, 2020). Kebiasaan yang cenderung 

konsumtif pada generasi milenial biasanya terjadi pada generasi milenial 

yang tinggal di kota-kota besar seperti Jakarta. Generasi milenial di kota 

Jakarta cenderung menginginkan kehidupan yang mewah, terkini dan selalu 

bersosialisasi sehingga memicu mereka untuk mengambil jalan pintas yaitu 

berhutang. Hasil survey dari Credit Karma menemukan 40% milenial 

menghabiskan uang yang bukan mereka miliki dan rela berhutang demi 

dapat berkumpul bersama teman-teman (Deil, 2018). 

 
Kecenderungan untuk berhutang yang dilakukan oleh generasi 

milenial menarik untuk dibahas. Perilaku berhutang pada generasi milenial 

didorong oleh karakteristik generasi milenial, yaitu daya beli yang kuat 

(Rudhiwantoro, 2018). Sebenarnya, generasi milenial memiliki pemasukan 

yang cukup untuk memenuhi kebutuhan bulanan dan investasi. Akan tetapi, 

karena cicilan atau kredit konsumtif-nya, generasi milenial tidak dapat 

berinvestasi (Rahayu, 2019). Sifat konsumtif mampu memicu perilaku 

berhutang pada seorang individu. Perilaku berhutang ini secara sadar 

dilakukan oleh individu itu sendiri, biasanya dikarenakan ketidakmampuan 

dalam mengelola uang ataupun ketidakmampuan dalam menahan diri untuk 

membeli barang dalam pemenuhan gaya hidup. 

 
Pada umumnya, kredit dibagi menjadi dua yaitu kredit produktif dan 

kredit konsumtif. Kredit konsumtif merupakan hutang yang bertujuan untuk 

memenuhi keinginan kreditur, sedangkan kredit produktif merupakan 

hutang dalam bentuk permodalan dan investasi (Setiawan, 2020). Menurut 

Rahman et al. (2020), kredit seharusnya membantu peningkatan kondisi 

keuangan seseorang dengan cara membantu perolehan aset, menutupi 

pembiayaan penting, ataupun untuk menghadapi perekonomian jangka 

panjang. Namun, sangat disayangkan pada kenyataannya dengan adanya 

segala kemudahan teknologi yang didapatkan para generasi milenial di era
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sekarang membuat seorang individu terbiasa untuk berhutang dibandingkan 

menunggu atau mengumpulkan uang agar mampu melakukan sebuah 

pembelian secara tunai. Akhirnya, kemudahan ini cenderung mendorong 

terjadinya perilaku berhutang yang disebut juga dengan propensity to 

indebtedness dan tanpa sadar dilakukan secara terus menerus. 

 
Di tengah adanya pandemi Covid-19, peningkatan kredit konsumsi 

tetap terjadi setiap bulan. Berdasarkan data dari Bank Indonesia (BI), kredit 

konsumsi dari 1,9% year on year pada bulan Juni 2021 meningkat menjadi 

2,3% year on year yaitu sebesar Rp.1.662,0 triliun pada bulan Juli 2021. 

Provinsi DKI Jakarta sendiri merupakan penyumbang penyaluran kredit 

konsumtif terbesar yaitu mencapai 26,6% dari total penyaluran kredit 

konsumtif nasional (Ipotnews, 2021). 

 
Perilaku konsumtif mampu menghasilkan propensity to indebtedness 

pada seorang individu. Perilaku ini ditimbulkan oleh niat dalam diri 

seseorang untuk membeli secara berulang karena didorong adanya perasaan 

negatif yang berasal dari rasa ketagihan, kecanduan, tertekan, dan bosan 

dimana kita kenal dengan istilah compulsive buying (Leite et al., 2011). 

Akhirnya, compulsive buying dapat membuat aktivitas pembelian yang 

berlebihan sehingga memicu seorang individu memiliki hutang yang 

berlebih (Achtziger et al., 2015). Compulsive buying memiliki pengaruh 

terhadap perilaku Propensity to Indebtedness (Wahono & Pertiwi, 

2020). Ketidakmampuan untuk membeli barang yang diinginkan memicu 

seorang individu melakukan perilaku propensity to indebtedness. Dampak 

negatifnya, tujuan keuangan seperti pembelian rumah, tanah, pendidikan 

anak, tabungan pensiun tidak dapat diwujudkan. 

 
Perilaku propensity to indebtedness tidak hanya disebabkan oleh 

faktor ekonomi, tetapi juga dapat dipicu oleh faktor psikologi ataupun 

perilaku seseorang (Vitt, 2004). Respon emosi yang dimiliki oleh seorang 

individu mampu menjadi salah satu faktor dalam pengambilan keputusan
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keuangan individu tersebut (Ottaviani & Vandone, 2010). Berdasarkan 

penelitian dari Muzafari, Mowlaie dan Bahmani (2016), individu yang 

memiliki hutang akan memiliki emosi yang negatif sehingga mempunyai 

tingkat pengambilan risiko yang tinggi dan menyebabkan adanya keinginan 

dari dalam diri individu tersebut untuk pengeluaran yang tidak direncanakan 

dengan melakukan propensity to indebtedness. 

 
Financial literacy yang baik, diharapkan mampu mencegah adanya 

permasalahan keuangan di masa yang akan datang. Generasi milenial 

seharusnya mampu mengelola keuangan pribadinya sehingga dapat lebih 

bijak dan mengurangi propensity to indebtedness yang hanya bertujuan 

untuk memenuhi keinginannya. Agar seorang individu dapat menyadari hal 

ini, dibutuhkan bekal  financial literacy yang cukup pada individu tersebut 

(Huston, 2010). Sejalan dengan penelitian dari Azma, Rahman, Adeyemi 

dan Rahman (2018), financial literacy memiliki pengaruh negatif signifikan 

terhadap perilaku propensity to indebtedness. Financial literacy yang baik 

mampu mendorong seorang individu untuk mengelola dan menentukan 

tujuan   keuangannya.   Dengan   tercapainya   tujuan   keuangan   individu 

tersebut, maka individu akan terhindar dari masalah keuangan yang dapat 

menimbulkan kecenderungan untuk melakukan propensity to indebtedness. 

Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Flores dan Vieira (2020) 

menunjukkan financial literacy yang baik tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap propensity to indebtedness. Dengan kemudahan sistem 

kredit dan penawaran keuntungan yang diperoleh penggunanya, seseorang 

dengan financial literacy yang baik juga cenderung melakukan perilaku 

propensity to indebtedness. 

 
Kesalahpahaman konsep kekayaan pada generasi milenial cenderung 

membuat gaya hidup yang konsumtif dan akhirnya menimbulkan 

pemborosan. Tingkat materialism yang tinggi, berpengaruh pada perilaku 

propensity to indebtedness seseorang (Ponchio, 2006). Menurut Richins 

(1992),  materialism  merupakan  perilaku  yang  cenderung  mengarahkan
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seorang individu dengan peminjaman uang, dan penggunaan kredit yang 

berlebihan. Begitupula hasil penelitian oleh Rahman et al. (2020) yang 

menunjukkan terdapat pengaruh positif signifikan  materialism terhadap 

propensity to indebtedness. Hal ini terjadi dikarenakan seseorang dengan 

tingkat materialism yang tinggi terdorong dengan hasrat untuk memiliki 

barang mewah sehingga menimbulkan kepercayaan bahwa membeli barang 

secara kredit adalah hal yang wajar. Seseorang dengan tingkat materialism 

yang rendah, mampu mengurangi atau mengendalikan perilaku propensity 

to indebtedness dalam membeli barang mewah (Tatzel, 2002). Akan tetapi, 

hasil penelitian dari Potrich dan Vieira (2018) materialism tidak memiliki 

pengaruh terhadap propensity to indebtedness. 

 
Risk perception yang dimiliki masing-masing orang, mempengaruhi 

perilaku propensity to indebtedness. Risk perception memiliki pengaruh 

secara negatif terhadap propensity to indebtedness (Rahman, et al. 2020). 

Risk perception yang tinggi cenderung menghasilkan perilaku propensity to 

indebtedness yang lebih rendah. Begitu pula sebaliknya, apabila risk 

perception seseorang rendah maka cenderung menghasilkan perilaku yang 

tidak berhati-hati pada pengambilan keputusan keuangan sehingga memiliki 

propensity to indebtedness yang lebih tinggi (Caetano et al. 2011). Generasi 

milenial di Indonesia terutama dari kalangan menengah cenderung memiliki 

sikap berani dan agresif dalam mengambil risiko, jelas berbeda dengan 

generasi sebelumnya yang memiliki sikap kurang agresif. Walaupun secara 

praktik risk perception memiliki pengaruh terhadap propensity to 

indebtedness, tetapi secara statistik dari penelitian Azma et al. (2018) tidak 

terdapat pengaruh yang signifikan risk perception terhadap propensity to 

indebtedness. 

 
Persepsi seseorang tentang uang atau money value, menghasilkan 

persepsi positif dan negatif. Pada dimensi positif, seseorang cenderung 

merasakan kesenangan, stabilitas, prestise apabila memiliki uang. 

Sedangkan, di sisi negatif uang menciptakan kesenjangan sosial, dominasi,
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konflik, dan kekhawatiran. Generasi milenial memiliki kebiasaan dimana 

mereka tidak dapat lepas dari gadget, dan juga aktif pada media sosial. Di 

media sosial, kecenderungan untuk memperlihatkan uang atau harta sering 

ditemui, perilaku ini bertujuan semata-mata untuk dikenal atau diakui oleh 

masyarakat. Terdapat pengaruh pada money value terhadap perilaku 

propensity to indebtedness (Doosoti & Karampour, 2017). Orang yang 

terbiasa mengklasifikasikan uang sebagai tolak ukur kekuatan dan status 

sosial, cenderung  melakukan  propensity to  indebtedness.  Namun,  hasil 

penelitian dari Flores dan Vieira (2014) tidak menemukan pengaruh 

signifikan money value terhadap perilaku propensity to indebtedness. 

 
Perilaku propensity to indebtedness pada generasi milenial di Jakarta 

terjadi didorong perilaku masing-masing individu yang berhubungan dengan 

financial literacy, materialism, risk perception, dan money value, sehingga 

penelitian ini berjudul: “PENGARUH FINANCIAL LITERACY, 

MATERIALISM, RISK PERCEPTION, DAN MONEY VALUE 

TERHADAP PROPENSITY TO INDEBTEDNESS”. 

 
2.   Identifikasi Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

penelitian ini memiliki identifikasi masalah, sebagai berikut: 

 
a.   Compulsive buying mempengaruhi propensity to indebtedness. 

 
 

b.   Emotions mempengaruhi propensity to indebtedness. 
 

 

c.   Financial literacy mempengaruhi propensity to indebtedness. 

d.   Materialism mempengaruhi propensity to indebtedness. 

e.   Risk perception mempengaruhi propensity to indebtedness. 

f.   Money value mempengaruhi propensity to indebtedness.
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3.   Batasan Masalah 
 

 

Berdasarkan identifikasi  masalah yang  telah ditentukan, batasan 

masalah dari penelitian ini adalah : 

 
a. Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini  adalah generasi 

milenial yaitu generasi yang memiliki tahun kelahiran diantara 1981 – 1996 

dan berdomisili di Jakarta. 

 
b. Dalam   penelitian   ini,   variabel   independen   yang   digunakan   untuk 

menjelaskan propensity to indebtedness adalah financial literacy, 

materialism, risk perception, dan money value. 

 
4.   Rumusan Masalah 

 
 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

 
a. Apakah  terdapat  pengaruh  financial  literacy  terhadap  propensity  to 

indebtedness? 

 
b. Apakah    terdapat    pengaruh    materialism    terhadap    propensity    to 

indebtedness? 

 
c. Apakah   terdapat   pengaruh   risk   perception   terhadap   propensity   to 

indebtedness? 

 
d. Apakah   terdapat   pengaruh   money   value   terhadap   propensity   to 

indebtedness?
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B.   TUJUAN DAN MANFAAT 
 

 

1.   Tujuan 
 
 

Tujuan dibuatnya penelitian ini adalah: 
 
 

a. Untuk  mengetahui  pengaruh  financial  literacy  terhadap  propensity  to 

indebtedness. 

 
b. Untuk    mengetahui    pengaruh    materialism    terhadap    propensity   to 

indebtedness. 

 
c. Untuk  mengetahui  pengaruh  risk  perception  terhadap  propensity  to 

indebtedness. 

 
d. Untuk   mengetahui   pengaruh   money   value   terhadap   propensity   to 

indebtedness. 

 

2.  Manfaat 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
 

a. Masyarakat 
 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

informasi bagi masyarakat Jakarta terutama para generasi milenial dalam 

mengambil keputusan propensity to indebtedness dengan meningkatkan 

financial literacy, risk perception, dan mengendalikan sikap materialism 

serta pandangan money value masing-masing individu. 

 

b. Akademisi 
 
 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan 

karya ilmiah dan dapat menambah wawasan yang berguna atau dijadikan 

referensi bagi penelitian selanjutnya dengan variabel penelitian financial 

literacy, materialism, risk perception, dan money value terhadap propensity 

to indebtedness.
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